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 Minyak atsiri rimpang temu glenyeh (Curcuma soloensis Val) memiliki 
aktivitas antijamur dengan kadar hambat minimal 5,4% b/b terhadap Candida 
albicans. Minyak atsiri  mudah menguap, untuk meningkatkan pemanfaatannya 
maka dibuat sediaan krim. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sifat fisik dan 
perbedaan aktivitas antijamur Candida albicans antara krim AM dan MA minyak 
atsiri rimpang temu glenyeh. 
 Minyak atsiri rimpang temu glenyeh diperoleh dengan destilasi uap dan 
air. Krim dibuat dalam dua tipe yaitu tipe AM dan MA. Pengujian sifat fisik krim 
meliputi uji viskositas, daya melekat, menyebar dan proteksi. Uji aktifitas 
antijamur dilakukan dengan metode difusi. Data hasil uji sifat fisik di analisis 
dengan uji t-LSD sedangkan uji aktivitas antijamur dianalisis dengan uji statistik 
Kolmogorov-smirnov, uji anava satu arah dan uji t-LSD taraf kepercayaan 95%. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat fisik krim AM berbeda dengan 
krim MA. Semakin besar viskositas krim menyebabkan daya menyebar krim 
semakin kecil, daya melekat naik dan daya antijamur terhadap Candida albicans 
juga berkurang. Besarnya rata-rata diameter hambatan pertumbuhan jamur 
berturut-turut adalah formula krim AM (1,13 cm), formula krim MA (0,93 cm), 
dan krim ketokonazol 2% (3,77 cm). Krim MA memberikan aktivitas lebih baik 
dibanding krim AM karena lemahnya afinitas minyak atsiri terhadap basisnya, 
sehingga mudah dilepaskan dalam media pertumbuhan Candida albicans. 
 












KBM   Kadar Bunuh Minimal 
KHM   Kadar Hambat Minimal 
AM   Air dalam Minyak 
MA   Minyak dalam Air 
KOH   Kalium Hidroksida 
NaCl   Natrium Klorida 
mm   millimeter 
CFU   Coloni Forming Unit 
atm   Atmosphere 
C   Celcius 











 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan daerah yang beriklim tropis, dimana jamur akan 
tumbuh subur dibandingkan daerah dengan iklim yang lain. Infeksi jamur mudah 
menyerang apabila kebersihan dan kesehatan tidak diperhatikan. Tahun 1980 di 
Jakarta dilaporkan sebanyak 39,3% dan tahun 2001 di Medan sebanyak 80% 
pasien menderita kandidiasis vagina (Darmani, 2003).  
Kandidiasis atau yang sering disebut trush, merupakan penyakit umum 
yang disebabkan oleh perkembangan jamur Candida albicans yang berlebihan di 
dalam rongga mulut, vagina, kulit, kuku, atau saluran pernapasan.  
Pada genitalis wanita Candida albicans menyebabkan vulvovaginitis yang 
menyerupai sariawan tetapi menimbulkan iritasi, gatal yang hebat, dan 
pengeluaran secret. Hilangnya pH asam merupakan predisposisi timbulnya 
vulvovaginitis kandida (Jawetz, 1986). 
Kemajuan teknologi di bidang farmasi ternyata tidak mengabaikan 
perkembangan obat tradisional. Penelitian tentang obat tradisional terus dilakukan 
untuk menemukan obat-obat baru yang berkhasiat antimikroba, kemudian obat-
obat tersebut dikembangkan dalam bentuk sediaan yang dibuat dalam serangkaian 
proses sehingga diperoleh mutu obat yang baik. 
Tanaman temu-temuan dari suku zingiberaceae dikenal selain umum 
digunakan sebagai bumbu masak juga digunakan sebagai tanaman obat, pada 
1 
umumnya minyak atsiri yang terdapat dalam akar rimpang adalah yang berkhasiat 
sebagai antimikroba (Heyne, 1987). Penelitian Nurtanti (2004) menunjukkan 
bahwa minyak atsiri rimpang temu glenyeh mempunyai daya antijamur terhadap 
Candida albicans dengan kadar bunuh minimal (KBM) 0,90 % v/v. 
Minyak atsiri memiliki sifat mudah menguap sehingga untuk  
meningkatkan pemanfaatannya sebaiknya minyak atsiri rimpang temu glenyeh 
dibuat dalam bentuk sediaan. Krim merupakan salah satu bentuk sediaan topikal. 
Kelebihan krim dibandingkan dengan salep yaitu krim mudah dalam pemakaian. 
Umumnya mudah menyebar rata dan dalam hal lain krim dari emulsi jenis minyak 
dalam air lebih mudah dibersihkan daripada kebanyakan salep (Ansel, 1989). 
Pada sediaan topikal sebelum bahan obat dapat berkhasiat di kulit, bahan 
obat harus terlepas lebih dahulu dari basisnya. Pelepasan bahan obat dari basis 
dipengaruhi oleh faktor fisika-kimia baik dari basis maupun dari bahan obatnya, 
kelarutan, viskositas, ukuran partikel, dan formulasi (Aulton, 2003). 
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 
formulasi yang cocok untuk minyak atsiri rimpang temu glenyeh (Curcuma 
soloensis Val) dengan menggunakan basis krim tipe AM dan MA terhadap uji 
sifat fisik, dan anti jamur terhadap Candida albicans. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimanakah sifat fisik antara krim AM dengan MA minyak atsiri rimpang 
temu glenyeh? 
2. Bagaimanakah perbedaan aktivitas antijamur Candida albicans antara krim 
AM dengan MA minyak atsiri rimpang temu glenyeh? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui sifat fisik antara krim AM dengan MA minyak atsiri rimpang 
temu glenyeh. 
2. Mengetahui perbedaan aktivitas antijamur Candida albicans antara krim AM 
dengan MA minyak atsiri rimpang temu glenyeh. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
1. Tanaman Temu Glenyeh (Curcuma soloensis. Val) 
a. Sistematika Tanaman 
Divisio  : Spermatophyta 
Subdivisio  : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledone 
Ordo  : Zingiberales 
Familia  : Zingiberaceae 
Genus  : Curcuma 
Spesies  : Curcuma soloensis Val (Sutjipto, 1987) 
b. Deskripsi 
Temu glenyeh (Curcuma soloensis Val) merupakan tanaman tahunan. 
Masa berbunganya pada bulan Oktober sampai Februari tahun berikutnya. 
Tanaman ini banyak tumbuh liar dihutan jati atau tempat lainnya yang mempunyai 
ketinggian 50-900 m diatas permukaan laut. Bunga temu glenyeh  berwarna putih 
dan dilindungi oleh daun pelindung bunga yang berwarna merah lembayung 
dengan bagian bawah agak keputihan (Heyne, 1987). 
Temu glenyeh merupakan tanaman yang mempunyai batang semu tegak 
dan batang semu tersebut merupakan kumpulan pelepah daun. Tinggi dari 
tanaman ini mencapai 175 cm. Daun temu glenyeh berwarna hijau, bertepi rata 
dan berujung lancip. Pelepah daunnya menyebar keluar tidak beraturan. Rimpang 
ini besar, cukup banyak dan bentuknya bercabang-cabang (Santosa dkk, 1996). 
c. Nama Daerah: 
Nama daerah Jawa: temu blenyeh, temu glenyeh. 
d. Kandungan Kimia: 
Temu glenyeh mempunyai kedekatan kandungan dengan kunyit yaitu 
kurkuminoid, mirip dengan kadar kurkumin yang lebih kecil dan kadar minyak 
atsiri mendekati pada kadar minyak atsiri kunyit antara 3-5%. Minyak atsiri 
rimpang temu glenyeh juga memiliki komponen yang identik dengan kunyit yaitu 
terdapat turmeron dan ar-turmeron tetapi ada beberapa komponen yang spesifik 
dengan temulawak yaitu xanthorizol dan isofuranogermakren (Santosa, 1996). 
Menurut Santosa (1996) telah teridentifikasi adanya 4 senyawa komponen 
minyak atsiri rimpang temu glenyeh, yaitu: turmenol, ar-turmeron, xanthorrizol 
dan isofurangermakren. Pada hasil penelitian Murningsih (2000) ditemukan pula 
17 komponen senyawa minyak atsiri rimpang temu glenyeh lainnya yaitu : sineol, 
cis-geraniol, kamfor, β-elemena, β-farnesan, germakren, α-zingiberen, β-mirsena, 
α-farnesen, isokariofilena, isoserisenina, verbenon, perialdehid, nonpol, 9-
hidroksibisiklo 3,3,1 non-2-ena dan kurkumin. 
2. Minyak Atsiri 
Minyak atsiri adalah zat berbau yang terkandung dalam tanaman yang 
diperoleh dengan cara penyulingan. Minyak atsiri disebut juga minyak menguap, 
minyak eteris, atau minyak esensial. Dalam keadaan segar dan murni tanpa 
pencemar, minyak atsiri umumnya tidak berwarna (Gunawan dan Mulyani, 2004). 
Minyak atsiri seperti halnya glikosida maupun alkaloid merupakan 
senyawa kimia yang memberikan efek fisiologis disamping itu juga memberikan 
sifat terapetik khususnya kepada obat-obat nabati. Kemampuan menghambat dan 
merusak banyak proses kehidupan dari minyak atsiri dimanfaatkan sebagai 
bakterisida dan fungisida (Guenther, 1987). 
Minyak atsiri rimpang temu glenyeh diperoleh dengan menggunakan 
metode penyulingan uap dan air. Penyulingan uap dan air dilakukan dengan cara 
bahan diletakkan di atas rak, ketel suling diisi air sampai permukaan air berada 
tidak jauh di bawah rak, air dipanaskan dengan berbagai cara yaitu dengan uap 
jenuh basah dan bertekanan rendah. Ciri khas dari metode ini adalah uap selalu 
dalam keadaan basah, jenuh dan tidak terlalu panas, bahan yang disuling hanya 
berhubungan dengan uap dan tidak dengan panas (Guenther, 1987). 
Kelebihan metode ini dibandingkan dengan penyulingan air adalah proses 
dekomposisi minyak lebih kecil (hidrolisa ester, polimerisasi, resinifikasi), lebih 
efisien, waktu penyulingan lebih singkat, rendemen minyak yang dihasilkan lebih 
banyak (Guenther, 1987). 
Pada waktu penyimpanan, minyak atsiri harus dipisahkan dari benda-
benda asing seperti logam, dijernihkan dan dihilangkan airnya terlebih dahulu, 
karena air merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadaap 
kerusakan minyak atsiri. Minyak atsiri dapat didehidrasi dengan menambahkan 
natrium sulfat anhidrat kemudian dikocok dan disaring (Guenther, 1987). 
Sifat minyak atsiri yang mudah menguap dan mudah teroksidasi oleh 
adanya panas, udara (oksigen), kelembaban, serta dikatalisis oleh cahaya dan 
beberapa kasus dikatalisis oleh logam. Oleh karena itu, minyak atsiri harus 
disimpan dalam wadah yang tertutup rapat pada suhu kamar dan terlindung dari 
cahaya (Guenther, 1987). 
3. Identifikasi Minyak Atsiri 
a. Bobot Jenis 
Bobot jenis adalah salah satu kriteria penting dalam menentukkan mutu 
dan kemurnian minyak atsiri. Penetapan nilai bobot jenis minyak asiri dapat 
menggunakan alat piknometer yang dilengkapi dengan termometer dan sebuah 
kapiler dengan karet penutup (Guenther, 1987).  
Nilai bobot jenis (BJ) minyak atsiri berkisar antara 0,696-1,188 pada suhu 
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C didefinisikan sebagai perbandingan antara berat minyak pada 
suhu 15
0
C dengan berat air pada volume air yang sama dengan volume minyak 
pada suhu 15
0
C. Namun determinasi akan lebih tepat jika “Water equivalent” 
piknometer pada suhu 25
0




b. Indeks Bias 
Indeks bias adalah perbandingan kecepatan cahaya dalam udara dengan 
kecepatan cahaya dalam zat tersebut. Indeks bias berguna untuk identifikasi 
kemurnian (Anonim, 1995). 
Alat yang digunakan untuk menetapkan nilai indeks bias adalah 
refraktometer. Dari beberapa tipe refraktometer maka yang dianggap paling baik 
adalah refraktometer Pulfrich dan Abbe. Tipe Abbe dengan kisaran 1,3 – 1,7, 
digunakan untuk analisis minyak atsiri secara rutin dan ketepatan alat ini cukup 
untuk keperluan praktis. Pembacaan dapat langsung dilakukan tanpa 
menggunakan tabel konversi, minyak yang diperlukan untuk penetapan hanya 
berjumlah 1-2 tetes, suhu saat pembacaan dapat diatur dengan baik (Guenther, 
1987). Literatur mengenai indeks bias minyak atsiri rimpang temu glenyeh sampai 
saat ini belum ada, pada penelitian yang dilakukan oleh Nurtanti (2004), indeks 




Krim adalah sediaan setengah padat, berupa emulsi mengandung air tidak 
kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar (Anonim, 1979). 
Sebagai suatu sediaan krim memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai pembawa 
substansi obat, bahan pelumas kulit dan mencegah kontak permukaan kulit dengan 
larutan berair. Ada 2 tipe krim, yaitu krim tipe minyak dalam air (MA) dan tipe air 
dalam minyak (AM) (Anonim, 1979). 
 Krim tipe MA merupakan krim dengan fase terdispersi minyak dan fase 
pendispersi air. Adanya zat-zat polar yang bersifat lemak seperti setil alkohol dan 
gliseril monostearat cenderung menstabilkan emulsi MA dalam sediaan semipadat 
(Lachman et al., 1986). Krim tipe MA memiliki beberapa keuntungan yaitu 
mudah dicuci dengan air, pelepasan obatnya baik karena jika digunakan pada kulit 
maka akan terjadi penguapan dan peningkatan konsentrasi dari suatu obat yang 
larut dalam air sehingga mendorong penyerapanya kedalam jaringan kulit, tetapi 
pada umumnya orang lebih menyukai tipe air dalam minyak (AM) karena 
penyebarannya lebih baik, walaupun sedikit berminyak tetapi penguapan airnya 
dapat mengurangi rasa panas di kulit (Aulton, 2003). 
Krim tipe AM merupakan krim dengan fase terdispersi air dan fase 
pendispersi minyak. Untuk menstabilkan krim tipe AM digunakan ion-ion 
polivalen seperti magnesium, kalsium, dan alumunium dengan membentuk ikatan 
silang dengan gugus polar bahan-bahan lemak (Lachman et al., 1986). Krim tipe 
air dalam minyak (AM) memiliki bentuk yang lebih berminyak dan mempunyai 
viskositas yang lebih besar daripada tipe MA (Aulton, 2003). 
Pada pembuatan krim perlu digunakan zat pengemulsi atau emulgator. 
Emulgator didefenisikan sebagai senyawa yang mempunyai aktivitas permukaan 
(surface active agent) sehingga dapat menurunkan tegangan permukaan (suface 
tension) antara cairan-cairan yang terdapat dalam suatu sistem. Kemampuannya 
menurunkan tegangan permukaan merupakan hal yang menarik karena emulgator 
memiliki struktur kimia yang mampu menyatukan kedua senyawa yang berbeda 
polaritasnya (Ansel, 1989). 
Menurunnya tegangan permukaan antar permukaan berarti meningkatkan 
dispersi cairan yang satu ke dalam cairan yang lain. Untuk mendapatkan emulsi 
yang stabil seharusnya emulgator membentuk lapisan tipis (film) antar 
permukaan, yaitu lapisan yang mengelilingi tiap butiran yang terdispersi agar 
butiran-butiran tidak bergabung kembali dengan butir-butir lainnya (Lachman et 
al., 1986). Cera alba merupakan emulgator yang digunakan pada krim bais AM 
sedangkan asam stearat merupakan emulgator yang digunakan pada krim tipe 
MA. 
a. Cera alba 
Cera alba dibuat dari cera flava dengan menghilangkan warnannya. 
Kegunaanya sebagai bahan tambahan pada dasar salep untuk memungkinkan 
terbentuknya emulsi AM atau untuk ditambahkan pada dasar salep yang terlalu 
lunak. 
b. Asam stearat 
Asam stearat digunakan sebagai emulgator dan bahan pelarut. Ketika dinetralkan 
dengan alkali atau trietanolamin digunakan untuk preparasi krim. Netralisasi ini 
membentuk basis krim dan dapat menyerap air 5-15 kali beratnya, penampakan 
dan plastisasi dari krim ditentukan oleh perbandingan alkali yang digunakan. Titik 
lebur ≥ 54ºC. Mudah larut dalam benzena, karbon tetraklorida, kloroform, eter, 
larut dalam etanol, hexana, propilenglikol, praktis tidak larut dalam air (Joenoes, 
1988) 
 Pada pembuatan sediaan krim basis AM dan MA emulgator yang sering 
digunakan adalah surfaktan. Surfaktan mempunyai dua ujung yang terpisah, yaitu 
ujung polar (hidrofilik) yang akan berada pada bagian air dan ujung non polar 
(hidrofobik) berada pada bagian minyak. Surfaktan yang biasa digunakan yaitu 
surfaktan nonionik, anionik, kationik. Surfaktan anionik lebih banyak digunakan 
karena harganya murah, tetapi dapat menyebabkan toksisitas jika digunakan untuk 
emulsi oral, sehingga hanya digunakan untuk pemakaian luar (Aulton, 2003). 
Surfaktan nonionik bersifat tidak terionisasi dalam air, memiliki rentang 
pH yang lebih baik (asam atau basa), biasanya untuk kombinasi bahan larut air 
dengan bahan larut minyak sehingga membentuk lapisan film dan menghasilkan 
stabilitas yang optimum. Surfaktan kationik jarang digunakan dalam sediaan krim, 
karena bersifat mengiritasi kulit dan mata (Aulton, 2003).  
Hal yang penting untuk diperhatikan dalam pembuatan krim adalah seleksi 
terhadap basis yang cocok, basis harus dapat campur secara fisika dan kimia 
dengan obat yang dikandungnya. Basis tidak boleh merusak atau menghambat 
aksi terapi dari obat dan dipilih agar dapat melepas obat pada daerah yang diobati. 
Basis yang digunakan harus membuat krim menjadi stabil selama masih 
digunakan untuk mengobati, stabil pada suhu kamar dan kelembaban udara serta 
tidak menyebabkan inkompatibilitas (Joenoes, 1998). 
5. Candida albicans 
Sistematika jamur Candida albicans  
Divisi  : Mycota (Fungi) 
Sub divisi : Eumycotina 
Klas  : Deuteromycetes  
Ordo  : Pseudosaccharomycetales 
Famili  : Cryptococaceae 
Genus  : Candida 
Spesies : Candida albicans  (Alcamo, 1984) 
Sel jamur Candida berbentuk bulat, lonjong atau bulat lonjong. Koloninya 
pada medium padat sedikit menimbul dari permukaan medium, dengan 
permukaan halus, licin atau berlipat-lipat, berwarna putih kekuningan dan berbau 
ragi. Besar koloni tergantung pada umur. Pada tepi koloni dapat dilihat hifa semu 
sebagai benang-benang halus yang masuk kedalam medium. Pada medium cair 
biasanya tumbuh pada dasar tabung (Suprihatin, 1982). 
Candida albicans termasuk jamur oportunistik yang biasanya tidak 
menimbulkan penyakit, tetapi dapat menyebabkan penyakit pada orang yang 
mekanisme pertahanannya terganggu. Jamur ini adalah anggota flora normal 
selaput mukosa saluran pernapasan, saluran pencernaan, dan genital wanita. 
Penyakit yang sering muncul pada wanita adalah keputihan. Penyakit ini 
menyerupai sariawan, menimbulkan iritasi, gatal yang hebat, dan pengeluaran 
sekret. Jamur bersifat gram positif, berukuran 2-3 x 4-6 µm, dan sel-sel bertunas 
yang memanjang menyerupai hifa (Pseudohypha) (Jawetz, 1986).  
Infeksi terbanyak terjadi secara endogen, karena jamur telah ada didalam 
tubuh penderita. Infeksi biasanya terjadi bila ada faktor predisposisi. Peran faktor 
tersebut pada hakekatnya dapat dibagi dalam dua kelompok, yaitu yang dapat 
menyuburkan pertumbuhan jamur candida, dan yang memudahkan terjadinya 
invasi jaringan. Penyakit diabetes mellitus dan kehamilan menimbulkan suasana 
yang menyuburkan pertumbuhan candida secara langsung di dalam tubuh. 
Sedangkan penyakit menahun yang mengurangi daya tahan tubuh merupakan 
kelompok yang memudahkan invasi jaringan (Suprihatin, 1982). 
Candida albicans dibiakkan pada media agar pada suhu kamar dan pada 
suhu 37ºC, koloni-koloni khas diperiksa untuk adanya sel-sel dan pseudomiselium 
yang bertunas. Penggunaan media sangat penting yaitu untuk isolasi, identifikasi, 
dan diferensiasi (Jawetz, 1986). Contoh media agar yang dapat digunakan untuk 
pertumbuhan candida albicans seperti sabouraud maltose agar, sabouraud 
dextrose agar, czapek dox agar, brilliance candida agar, dermasel agar base. 
6. Uji Aktivitas Antijamur 
Antijamur adalah senyawa yang digunakan untuk pengobatan penyakit 
infeksi yang disebabkan oleh jamur. Berdasarkan sifat toksisitas selektif, ada 
antimikroba yang bersifat menghambat pertumbuhan mikroba, dikenal dengan 
bakteristatik dan ada yang bersifat membunuh mikroba yang dikenal dengan 
bakterisid. Kadar minimal yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan 
mikroba dikenal sebagai kadar hambat minimal (KHM). Dan kadar minimal yang 
diperlukan untuk membunuh bakteri dikenal dengan kadar bunuh minimal 
(KBM). Bakteristatik akan menjadi bakterisid bila kadar antimikrobanya 
ditingkatkan melebihi KHM (Siswandono dan Soekardjo, 1995). 
Mekanisme antijamur dapat dikelompokkan menjadi: 
a. Gangguan pada membran sel 
Gangguan ini terjadi karena adanya ergosterol dalam membran sel jamur, 
ini adalah komponen sterol yang sangat penting dan mudah diserang oleh 
antibiotika turunan polien. Kompleks polien-ergosterol yang terjadi dapat 
membentuk suatu pori dan melalui pori tersebut konstituen esensial sel jamur 
seperti ion K, fosfat anorganik, asam karboksilat, asam amino dan ester fosfat 
akan keluar dari sel hingga menyebabkan kematian sel jamur. Contoh : nistatin, 
amfoterisin B, kandisidin. 
b. Penghambatan biosintesis ergosterol dalam sel jamur 
Mekanisme ini merupakan mekanisme yang disebabkan oleh senyawa 
turunan imidazol karena mampu menimbulkan tidak teraturnya membran 
sitoplasma jamur dengan cara mengubah permeabilitas membran dan mengubah 
fungsi membran dalam proses pengangkutan senyawa-senyawa essensial yang 
dapat menyebabkan tidak seimbangnya metabolik sehingga menghambat 
biosintesis ergosterol dalam sel jamur. Contoh : ketokonazol, klortrimazol, 
mikonazol, bifonazol. 
c. Penghambatan sintesis protein dan protein jamur 
Mekanisme ini merupakan mekanisme yang disebabkan oleh senyawa 
turunan pirimidin. Efek antijamur terjadi karena senyawa turunan pirimidin 
mampu mengalami metabolisme dalam sel jamur menjadi suatu metabolit. 
d. Penghambatan mitosis jamur 
Efek antijamur terjadi karena adanya senyawa antibiotika griseofulfin 
yang mampu mengikat protein mikrotubuli dalam sel, kemudian merusak struktur 
spiddle mitotic dan menghentikan metafasa pembelahan sel jamur sehingga akan 
membatasi pertumbuhan jamur (Siswandono dan Soekardjo, 2000). 
Aktivitas antimikroba diukur secara invitro agar dapat ditentukan potensi 
suatu zat antimikroba dalam larutan, konsentrasi dalam cairan badan atau jaringan 
dan kepekaan suatu mikroba terhadap konsentrasi-konsentrasi obat yang dikenal. 
Pengukuran aktivitas antimikroba dapat dilakukan dengan 2 metode, yaitu: 
a. Metode dilusi 
Metode ini menggunakan antimikroba dengan kadar menurun. 
Antimikroba diencerkan hingga diperoleh beberapa konsentrasi. Pada dilusi cair 
masing-masing konsentrasi obat ditambah suspensi kuman dalam media, 
sedangkan dilusi padat tiap konsentrasi obat dicampur dalam media lalu ditanami 
kuman. Setelah masa inkubasi selesai diperiksa konsentrasi berapa obat dapat 
menghambat pertumbuhan atau mematikan kuman. Cara dilusi ini dapat 
digunakan untuk menentukan kadar hambatan minimal atau kadar bunuh minimal 
(KHM/KBM). 
b. Metode difusi 
Metode yang sering digunakan adalah metode difusi agar. Cakram kertas 
saring berisi sejumlah tertentu obat ditempatkan pada permukaan medium padat 
yang sebelumnya telah diinokulasi bakteri uji dipermukaannya. Setelah inkubasi, 
diameter zona hambatan sekitar cakram digunakan mengukur kekuatan hambatan 
obat terhadap organisme uji (Jawetz dkk, 1986). 
 
E. Landasan Teori 
Penelitian Nurtanti (2004) menunjukkan bahwa minyak atsiri rimpang 
temu glenyeh mempunyai daya antijamur terhadap Candida albicans dengan 
kadar bunuh minimal (KBM) 0,90% v/v. Penggunaan minyak atsiri secara 
langsung dioleskan pada kulit memberikan rasa kurang nyaman selain itu minyak 
atsiri juga memiliki sifat mudah menguap sehingga kurang praktis dan khasiatnya 
menjadi tidak maksimal, untuk mempermudah dan meningkatkan pemanfaatannya 
sebaiknya minyak atsiri rimpang temu glenyeh dibuat dalam bentuk sediaan.   
Krim merupakan salah satu sediaan topikal antijamur. Sebagai komponen 
dan bahan aktif sediaan krim, minyak atsiri akan terdispersi dalam basis krim 
sehingga akan mengurangi perasaan kurang nyaman. Kelebihan krim 
dibandingkan dengan salep yaitu krim mudah dalam pemakaian (mudah 
dioleskan) (Voigt, 1984). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
(2009) menunjukkan bahwa perbedaan viskositas krim minyak atsiri rimpang 
temu giring (Curcuma heyneana Val & Zijp) berpengaruh terhadap sifat fisik dan 
daya antijamur terhadap Candida albicans secara in vitro, semakin besar 
viskositas krim menyebabkan daya menyebar krim akan semakin kecil, daya 
melekat akan naik dan daya antijamur terhadap Candida albicans juga berkurang. 
Berdasarkan hal di atas maka perbedaan tipe basis krim MA dan AM 
diharapkan berpengaruh terhadap sifat fisik dan aktivitas minyak atsiri rimpang 
temu glenyeh sebagai antijamur Candida albicans, mengingat bahwa rimpang 
temu glenyeh masih satu genus dengan rimpang temu giring. 
 
